BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bagian terdahulu

< - N
ﬂ uan teori Vygotsky

ngikuti proses belajar melalui penerapan perpaduan
d

itarik kesimpulan sebagai:

1. Perpaduan teori Vygotsky dan Bruner dapat meningkatkan ki
siswa memecahkan masalah pada pokok bahasan perbandingan
VIl A SMP Negeri 2 Balige tahun pelajaran 2009/2010.

. Kemampuan siswa memecahkan masalah Pada siklus I dan siklus Il a

meningkat setelah diterapkannya perpaduan teori Vygotsky dan Bruner

diperoleh 20 orang (66,70 %) telah dapat memecahkan mb
matematik, 10 orang (33,30 %) belum dapat memecahkan
matematika , dengan nilai rata-rata 63,90. Sedangkan hasil belajar siswa

8 pada siklus 11 diperoleh 26 orang (86,67 %) telah dapat n@ahka

masalah matematika, sedangkan 4 orang (13,33 %) belum da

mel masalah matematika, dengan nilvta hasil
siswa IANI M “& siklus ikl
kemamp em

% dengan penn katan nilai rata-rata

masalah matematika sebesar 19,97
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3. Kegiatan selama pembelajaran berlangsung dengan baik, hal ini dapat
dilihat Dari hasil observasi, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
sudah memenuhi ketentuan yang tercantum pada bab 111 halaman 69 yaitu

lima dari tujuh kategori yang ditetapkan sudah terpenuhi.artinya aktivitas

siswa dalam kegiatan

suda Oﬂs N E
5, R«;i siklus T dan siklus IT teG

\lm perpaduan teori Vygotsky dan Brune adalah

asil ini maka dapat disimpu!kan bahwa memecahkan m

e perpaduan teori Vygotsky dan Bruner dapat meningkatkan hasi

siswa pada pokok bahasan perbandingan di kelas VIl A SMP Ne

Balige tahun pelajaran 2009/2010. m

6. Proses kinerja siswa dalam memecahkan masalah matematika mengi

langkah-langkah sebagai berikut: (1) memahami masalah; (2) menent
strategi untuk memecahkan masalah (3) menghitung/menyel
masalah; (4) memeriksa hasil kembali. Keempat point ini harus dil?
untuk memberikan hasil yang lebih baik.

%ﬂran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, ada beberapa saran yang

W
e
Z
.

dikemuka
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1. Hasil dan perangkat penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
guru dalam upaya meningkatkan kemamapuan siswa memecahkan masalah

pada pokok bahasan lain dalam matematika dan yang relevan melalui

perpaduan teori Vygotsky dan Bruner.

E.\il penelitian ini dapat dijadikan masukan bﬂgli am upi

meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelaj

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam bil

kebijakan karena dapat memeberikan respon positif terhadap
pembelajaran melalui perpaduan teori Vygotsky dan Bruner.
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